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A: Padoexa toean Ketozal
menbitjarakan soual-soal
na oesvel-oesoel tentan, pe

pertama jang diada—
3 saja telah kenoeka-
javan., Jang teroetama jang
kan pada rapat ditce, 7alah soal penzgacjaran -reic dan

a3 uAMOdc*aran ito° diseloerceh ta-—
nah Djawa ?an BE] a dar: pada anak-anal
Jang haroes aendan bares toe Jau’ anak—QJAL oemoer
G =] 2 ta“oea hanja ZMW menzoendjoengi sekolah rendeh, njatalah ba—
gaimana pentingnja soal peladjaran rendah itoe bagi masjrakat. Dengan
péndék kata boléhlah kita seboet, bahwa sekolah-sekolgh pertama jang
sekarang serta goeroe-goeroenja haroeslah diperbanjakgn dengan lebih
koerang 4 kali, soepaja semoea anak-anak jang beroemoer 6 — 12 tahoen
dapat disekolahkan., Perkara ini boekan perkara moedah: Soenggochpoen
peladjaran jang diwadjibkan (comoulsory education) soeatoe tiita-tjita
Jjang masih djaoeh dihadapan kita, akan tetapi soal memperloeaskan
pengadjaran rendah oemoem hendaklah mendjadi toedjoean jang terpen—
ting bagi Pemerintah pada saat ini.

Disamping soal memperloeaskan pengadjaran rendah itoe adalah so-
al lain jang ta' dapat ditjeralkankamx, jaitoe soal boeta hoeroef.
Pada rapat jang laloe beberapa anggota—anggota telah mengeloearkan
pemandangannja tentang soal ini djoega. Déngan boelat soeara anggota-
anggota itoe berpendapatan bahwa boeta hoeroef itoe soeatoe rintangar
besar bagi masjrakat dan meréka mementingkan soepaja rintangan azas
segala kemadjoean itoe haroes diberantas dengan segala ichtiar-ictiar
dan dalam waktoe jang setjepat-tjepatnja. Pada oemoennja saja djoega
setoedjoe dengan pendapatan anggota-anggota jang terhormat itoe. fken
tetapi seperti dalam hal memperloeaskan pengadjaran rendah jang saja
oeraikan tadi, calam kalangan pemberantasan boeta hoeroef ini djoega
hendaklah kita perinrgatkan bahwa perkara-perkara ini hanja dapat ter—
tjapai lambat-lacen dengan berangsoer-angsoer, berhoeboeng dengan ke-
koeranzan tenaga-teraga, Oecangpoen tentoe ta' dapat sebanjak-banjak-—
nja dikeloearkan, G djikalau kita ingat keperloean-keperloean lain jang
penting djoega bagi masjralat, :

Dinegeri-negeri jang terkemoeka dan negeri-negeri jang dianggap
madjoe djoemlah pendoedoeh jang tahoe membatja dan menocelis beloem: se-
moea 100%. Dan naiknja persentage itoe lambat sekali, Saja seboetkan
disini beberapa angka-angka tentang soal ini,

Dinegeri Italia ditahoen 1872 banjak orang boeta hoeroef 69%,
ditahoen 1922, 28%, djadi dalam 50 tahoen toeroen 41% sadja, djadi
beloem tertjapai 100%, Di Amerika Sjarékat ditahoen 1897, 78% sedang
tahoen 1929 masih ada 25%. :

Di FEuropa sampai sekarang -terdapat negeri-negeri jang mempocnjai
30 sampai 40% boeta hoeroef, misalnja Roemania, Spanje, Portugal,Rus-
land dan Bulgaria,

Negeri-negeri jang dipandang lebih madjoe dari Indonesia seperti
Mesir dan India, masih mempoenjai persentage boeta hoeroef jang ting-
gi. masing-masing 90 dan 88%.

Sedjak penghabisan perang doenia pertama, dinegeri-negeri diloe-
ar Europa seperti Toerki, India, Tjina, Thai, Indonesia dan lain-lain
soai pemberantasan boeta hoeroef amat dipentingkan. Diantara segala
lapisan rakjat terbitlah kegiatan oentoek beladjar membatja dan me-—
noelis. Kegiatan ini boekan timboel dari keperloean ekonomi atau ao-—
sial sadja, melainkan sebagian besar didesak oléh keperloean politil
djoega. Sebab dinegeri--negeri itoe sceara ra'jat oentoek mengambil
bagian dalam penerintahan makin lama, nakin bertambsh keras. Pengaroeh
ra'jat dalam hal pemerintahan teroetama diockoer dengan baik boeroek-
nja peratoeran pemilihan.badan-badan jang dibentoek oentoek mewakili
ra'jat. Oentoek memegang hak memilih dan oentoek mengambil bagian
dalem

kan bebera
saja penti
djalan-djalan ceatoek .m

MUSEUM TAMANSISWA
DEWANTARA KIRTI GRIYA

3¢ 6



